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Abstract

The development of local potential-based economies in rural areas continues to face various
challenges, particularly in business management and the utilization of digital marketing by MSME actors. This
condition is also experienced by the community of Bukit Hijau Village, Bulawa District, which possesses
potential marine-based processed products that have not yet been optimally managed. This community service
program aims to strengthen the capacity of local entrepreneurs in business management and digital marketing
to enhance product competitiveness and expand market reach. The implementation method included partner
needs identification through observation and interviews, business management training covering simple
financial recording, production planning, and resource management, as well as digital marketing training
through the use of social media and online marketplaces. These activities were supported by continuous
monitoring and mentoring to ensure practical application of the materials. The results indicate an improvement
in participants’ ability to manage business administration, enhancement in promotional content quality, and an
increase in market reach and digital-based sales transactions. This community service program has a positive
impact on strengthening business management practices and fostering sustainable economic empowerment for
the Bukit Hijau Village community.
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Abstrak

Pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal di wilayah pedesaan masih menghadapi berbagai
kendala, khususnya pada aspek manajemen usaha dan pemanfaatan pemasaran digital oleh pelaku UMKM.
Kondisi tersebut juga dialami oleh masyarakat Desa Bukit Hijau, Kecamatan Bulawa, yang memiliki potensi
produk olahan hasil laut namun belum dikelola secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memperkuat kapasitas pelaku usaha lokal dalam mengelola manajemen usaha dan
mengoptimalkan pemasaran digital guna meningkatkan daya saing produk dan memperluas jangkauan pasar.
Metode pelaksanaan pengabdian meliputi identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan wawancara,
pelatihan manajemen usaha yang mencakup pencatatan keuangan sederhana, perencanaan produksi, dan
pengelolaan sumber daya, serta pelatihan pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial dan
marketplace. Kegiatan ini didukung oleh monitoring dan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan
penerapan materi secara praktis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pelaku usaha
dalam mengelola administrasi usaha, peningkatan kualitas konten promosi, serta bertambahnya jangkauan dan
transaksi pemasaran melalui platform digital. Program pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap
penguatan manajemen usaha dan pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Bukit Hijau secara berkelanjutan.

Kata kunci: Manajemen Industri; Potensi Lokal; Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat; Desa Bukit Hijau

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa memiliki peran strategis dalam mendorong
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Penguatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
berbasis potensi lokal menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena mampu meningkatkan nilai
tambah sumber daya desa serta memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat. Keberhasilan
pengembangan UMKM sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola
manajemen usaha secara efektif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis (Kotler & Keller,
2016; Wibowo, 2017).
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Manajemen usaha yang baik memungkinkan pelaku UMKM mengelola sumber daya secara
efisien, mengatur alur produksi, serta merencanakan pengembangan usaha secara berkelanjutan. Tanpa
sistem pengelolaan yang terstruktur, UMKM cenderung mengalami kesulitan dalam mengontrol
keuangan, menilai kinerja usaha, dan mengambil keputusan strategis. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas manajerial menjadi kebutuhan penting dalam menjaga keberlanjutan usaha kecil di tingkat
desa (Wibowo, 2017).

Desa Bukit Hijau di Kecamatan Bulawa memiliki potensi sumber daya alam yang menjanjikan,
terutama pada sektor perikanan dengan komoditas unggulan berupa cumi-cumi dan produk olahan hasil
laut lainnya. Potensi tersebut membuka peluang pengembangan usaha bernilai tambah yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Pemanfaatan potensi lokal ini juga sejalan dengan upaya
pengembangan ekonomi desa yang bertumpu pada kekuatan sumber daya setempat.

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan usaha berbasis hasil laut di Desa Bukit
Hijau masih menghadapi berbagai keterbatasan. Pelaku usaha belum sepenuhnya menerapkan
perencanaan produksi yang sistematis, administrasi usaha masih dilakukan secara sederhana, dan
penguatan citra serta identitas produk belum menjadi perhatian utama. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya daya saing produk lokal dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif
(Prameswari et al., 2021; Banindro, 2021).

Tantangan lain yang dihadapi pelaku UMKM adalah keterbatasan pemanfaatan teknologi digital
dalam kegiatan pemasaran. Media sosial dan marketplace belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
sarana promosi dan distribusi produk. Padahal, pemasaran digital memiliki peran penting dalam
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta mendukung peningkatan
penjualan produk UMKM (Tiago & Verissimo, 2014; Haro et al., 2020; Haryanto et al., 2022).

Selain itu, keterampilan pelaku usaha dalam menyusun konten promosi yang menarik dan
komunikatif masih perlu ditingkatkan. Kemampuan dalam mengemas pesan visual dan narasi produk
menjadi faktor penting dalam membangun minat dan kepercayaan konsumen di ruang digital.
Pemanfaatan pendekatan visual dan digital storytelling terbukti mampu meningkatkan efektivitas
promosi produk di media sosial (Aripradono, 2020; Arumsari & Utama, 2018).

Sejalan dengan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bukit Hijau
diarahkan untuk memperkuat kapasitas pelaku usaha lokal dalam manajemen usaha dan pemasaran
digital berbasis potensi lokal. Melalui pelatihan dan pendampingan yang terencana, program ini
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha, memperkuat promosi dan branding
produk, serta memperluas akses pasar, sehingga pemberdayaan ekonomi masyarakat desa dapat tumbuh
secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Bukit Hijau, Kecamatan Bulawa,
pada bulan Mei 2025. Sasaran kegiatan ini adalah pelaku usaha dan UMKM yang aktif menjalankan
usaha berbasis potensi lokal di desa tersebut. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 10 pelaku usaha,
yang dipilih untuk mewakili jenis usaha olahan hasil laut dan produk lokal yang berkembang di wilayah
pengabdian.

Tahap awal kegiatan difokuskan pada analisis kebutuhan mitra dan identifikasi permasalahan
usaha. Proses ini dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan pelaku usaha
untuk menggali kendala yang dihadapi, terutama terkait pengelolaan manajemen usaha dan pemasaran
produk. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan rancangan kegiatan pelatihan
dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mitra.

Rancangan kegiatan pengabdian meliputi pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital.
Materi manajemen usaha mencakup pengelolaan administrasi usaha, pencatatan keuangan sederhana,
perencanaan produksi, serta manajemen stok. Pelatihan dilaksanakan secara interaktif dan berbasis
praktik, sehingga peserta dapat langsung menerapkan materi dalam aktivitas usaha sehari-hari.
Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan peserta dalam
mengelola usaha secara lebih terstruktur.

Pada aspek pemasaran digital, peserta memperoleh pelatihan pemanfaatan media sosial seperti
Facebook, Instagram, dan TikTok sebagai sarana promosi produk. Kegiatan ini mencakup teknik
pembuatan konten kreatif berupa foto dan video promosi yang menarik. Selain itu, peserta juga
dibimbing dalam penggunaan marketplace digital, seperti Shopee dan Tokopedia, untuk memperluas
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jangkauan pasar dan meningkatkan peluang transaksi penjualan secara daring.

Analisis Kebutuhan dan
Identifikasi Masalah

Observasi, wawancara, survei

Perencanaan Program

Secara Kolaboratif
Rencana pelatihan dan
pendampingan

ﬂ Pelatihan Manajemen Usaha

Pengelolaan usaha, pembukuan, stok,
produksi

Pelatihan
\ Pemasaran Digital
Produk Lokal

Digital marketing,
pembuatan konten, branding

METODE

ﬂ Pendampingan dan

Monitoring Berkala
Pendampingan berkala, evaluasi
progres

Evaluasi &
Pelaporan

Penilaian hasil dan
penyusunan laporan

Gambar 1. Alur Kegiatan

Selama pelaksanaan kegiatan, dilakukan monitoring dan pendampingan secara berkala untuk
melihat perkembangan penerapan manajemen usaha dan pemasaran digital oleh peserta. Tim
pengabdian memberikan pendampingan langsung dalam mengatasi kendala teknis maupun nonteknis
yang muncul selama proses penerapan materi. Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan melalui
wawancara, diskusi kelompok terfokus, serta survei kepada peserta. Indikator ketercapaian tujuan
meliputi peningkatan kemampuan pengelolaan administrasi usaha serta peningkatan pemanfaatan
media sosial dan marketplace dalam pemasaran produk. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai
bahan perumusan rekomendasi pengembangan kegiatan pengabdian pada tahap selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Bukit Hijau difokuskan pada
peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan dan pendampingan manajemen usaha serta
pemasaran digital. Pada aspek manajemen usaha, peserta memperoleh pemahaman dan keterampilan
terkait pembukuan sederhana untuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran, perencanaan produksi,
serta pengelolaan stok bahan baku. Pendekatan berbasis praktik mendorong peserta untuk langsung
menerapkan materi yang diperoleh dalam aktivitas usaha sehari-hari. Penerapan manajemen keuangan
yang lebih tertata membantu pelaku usaha memahami arus kas usaha, mengendalikan pengeluaran, serta
merencanakan pengembangan usaha secara lebih terarah, sejalan dengan peran penting pengelolaan
keuangan dalam keberlanjutan UMKM (Azizah et al., 2020).

Pada aspek pemasaran digital, kegiatan pengabdian memberikan pembekalan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan pelaku usaha di era digital. Materi yang disampaikan mencakup pemanfaatan
aplikasi digital, penggunaan teknologi pemasaran, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia
dalam mendukung aktivitas promosi produk (Hamsal et al., 2024). Peserta dilatih membuat konten
promosi yang menarik melalui teknik dasar fotografi produk, penulisan deskripsi yang persuasif, serta
penyusunan narasi produk yang komunikatif. Pemahaman mengenai mekanisme kerja algoritma media
sosial turut diberikan agar konten promosi yang dihasilkan memiliki jangkauan yang lebih luas dan
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mudah ditemukan oleh calon konsumen (Aripradono, 2020).

‘‘‘‘‘‘‘

~ Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Optimalisasi pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok juga menjadi
bagian penting dari kegiatan ini. Peserta memperoleh pendampingan terkait strategi unggah konten,
penggunaan tagar yang relevan, serta cara membangun interaksi dengan audiens. Strategi tersebut
berperan dalam membangun hubungan dengan konsumen dan meningkatkan kepercayaan terhadap
produk yang dipasarkan (Arumsari & Utama, 2018). Selain media sosial, pemanfaatan marketplace
digital seperti Shopee dan Tokopedia diperkenalkan melalui bimbingan pendaftaran akun,
pengunggahan produk, serta pengelolaan pesanan. Pengenalan fitur promosi berbayar turut memperluas
jangkauan pemasaran produk lokal, sejalan dengan peran media digital dalam meningkatkan peluang
pemasaran UMKM (Haro et al., 2020; Haryanto et al., 2022).

Selain pemasaran digital, penguatan branding produk menjadi perhatian dalam kegiatan
pengabdian ini. Pendampingan dilakukan dalam perancangan desain kemasan, penentuan logo, serta
penyusunan tagline yang mencerminkan identitas dan keunggulan produk olahan hasil laut Desa Bukit
Hijau. Penguatan identitas visual dinilai penting untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar dan
membedakannya dari produk sejenis (Prameswari et al., 2021). Identitas visual yang konsisten dan kuat
turut membentuk persepsi positif konsumen serta memudahkan proses pengenalan merek (Vydia et al.,
2022; Banindro, 2021). Upaya ini menjawab permasalahan umum UMKM terkait kemasan dan strategi
branding yang sering menjadi penghambat peningkatan daya saing produk (Soedarso et al., 2023).

Gambar 2. Pembuatan Marketplace Digital

Pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam mengelola usaha dan memasarkan produk secara digital.
Perubahan paling menonjol terlihat pada aspek manajerial, di mana peserta mulai memahami pentingnya
pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Sistem pembukuan sederhana yang
diperkenalkan selama pelatihan telah diterapkan oleh sebagian besar peserta untuk memantau arus kas
dan menilai profitabilitas usaha secara lebih terstruktur.
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Peningkatan juga terlihat pada kualitas promosi produk. Konten pemasaran yang dihasilkan
setelah pelatihan menunjukkan perubahan signifikan, baik dari segi visual maupun narasi. Foto dan
video produk disajikan dengan pencahayaan yang lebih baik, komposisi yang lebih menarik, serta
deskripsi produk yang informatif dan persuasif. Perubahan ini berdampak pada meningkatnya daya tarik
produk di media sosial, yang tercermin dari respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan oleh
pelaku usaha.

Dampak lain yang terukur adalah meningkatnya jangkauan dan interaksi pada akun media sosial
peserta. Dalam kurun waktu sekitar dua bulan setelah pelatihan, jumlah pengikut pada platform
Facebook, Instagram, dan TikTok mengalami peningkatan rata-rata antara 30-50 persen. Interaksi
berupa tanda suka, komentar, dan berbagi konten juga menunjukkan tren peningkatan, yang
menandakan bahwa strategi konten yang diterapkan mampu menarik perhatian dan membangun
keterlibatan audiens secara lebih efektif.

Peningkatan kapasitas tersebut berimplikasi langsung pada aktivitas transaksi penjualan. Pelaku
usaha mulai mencatat adanya transaksi melalui media sosial dan marketplace, baik berupa penjualan
perdana maupun transaksi berulang. Beberapa peserta mampu mencapai 5—10 transaksi daring per bulan,
kondisi yang sebelumnya belum pernah terjadi. Capaian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kanal
digital membuka peluang pasar yang lebih luas dibandingkan pemasaran konvensional.

Monitoring dan pendampingan berkala berperan penting dalam menjaga keberlanjutan dampak
kegiatan. Sesi pendampingan dimanfaatkan sebagai ruang konsultasi bagi pelaku usaha untuk mengatasi
kendala teknis, seperti pengelolaan akun marketplace, pengunggahan produk, serta penyesuaian strategi
promosi. Pendampingan ini mendorong penerapan pengetahuan secara berkelanjutan dan membantu
pelaku usaha menyesuaikan strategi pemasaran dengan dinamika pasar digital. Dampak lanjutan dari
kegiatan ini terlihat pada meningkatnya pendapatan pelaku usaha, meluasnya jangkauan pemasaran
hingga ke luar wilayah lokal, serta menguatnya daya saing produk olahan hasil laut Desa Bukit Hijau.
Dalam jangka panjang, pengembangan usaha berbasis potensi lokal ini turut membuka peluang kerja
baru dan memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat desa.

Pendampingan lanjutan menjadi elemen penting dalam mempertahankan konsistensi penerapan
manajemen usaha dan pemasaran digital oleh pelaku usaha. Kegiatan pendampingan diarahkan pada
pemecahan permasalahan spesifik yang muncul selama pengelolaan usaha, termasuk analisis penjualan,
evaluasi performa promosi, serta penyesuaian strategi pemasaran digital sesuai dengan respons pasar.
Penguatan kapasitas pelaku usaha juga dilakukan melalui pengayaan materi yang lebih aplikatif, seperti
optimalisasi visibilitas produk di marketplace, pemanfaatan figur berpengaruh pada media sosial, serta
pengelolaan iklan berbayar secara efektif.

Penguatan jejaring dan kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi strategi penting dalam
meningkatkan daya saing produk lokal. Kerja sama dengan distributor, toko oleh-oleh, dan platform e-
commerce skala lebih luas berpotensi memperkuat posisi tawar pelaku usaha di pasar. Pendampingan
dalam akses permodalan serta pengurusan legalitas dan sertifikasi produk turut mendukung peningkatan
kepercayaan konsumen dan perluasan segmen pasar. Integrasi produk olahan hasil laut dengan
pengembangan wisata kuliner lokal dipandang sebagai alternatif pengembangan ekonomi desa yang
mampu mendorong pertumbuhan usaha secara inklusif dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bukit Hijau, Kecamatan Bulawa,
menunjukkan bahwa penguatan manajemen usaha dan pemasaran digital mampu meningkatkan
kapasitas pelaku usaha dalam mengelola usaha berbasis potensi lokal, khususnya produk olahan cumi-
cumi. Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan mendorong peningkatan keterampilan dalam
pengelolaan administrasi usaha, perencanaan produksi, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace
sebagai sarana pemasaran. Upaya penguatan branding dan pengembangan konten promosi turut
meningkatkan daya saing produk lokal dan memperluas jangkauan pasar. Dampak kegiatan tercermin
pada peningkatan pendapatan pelaku usaha, optimalisasi pemanfaatan potensi lokal, serta terbentuknya
jejaring pemasaran digital yang lebih adaptif. Untuk menjaga keberlanjutan manfaat program,
diperlukan pendampingan lanjutan dan penguatan kolaborasi antara pelaku usaha, pemerintah desa, dan
pemangku kepentingan terkait agar pengembangan usaha lokal dapat terus berkembang secara mandiri
dan berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi digital.
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